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Abstrak

Dasawarsa terakhir ini telah terjadi peningkatan perhatian terhadap dampak dari bisnis
kepelabuhanan yang mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Pengelolaan sampah
adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan
dan penanganan sampah. Menurut Waste Management, pengelolaan sampah merupakan aktivitas
untuk mengelola sampah dari awal hingga pembuangan, meliputi pengumpulan, pengangkutan,
perawatan, dan pembuangan, diiringi oleh monitoring dan regulasi manajemen sampah. Artikel ini
bertujuan untuk menyusun strategi pengelolaan berkelanjutan sampah di Pelabuhan dengan
mengunakan metodologi literaratur Review. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber
dari database publikasi Google Scholar, Springlink dengan kata kunci Pelabuhan, Berkelanjutan.
Berdasarkan review jurnal, dapat di ambil dari beberapa artikel menunjukkan bahwa belum
diterapkannya secara maksimal pengelolaan sampah (Waste Management). Diharapkan dengan
review ini dapat juga menjadi bahan kajian lebih lanjut dan menjadi informasi tambahan dalam
bidang dunia kesehatan
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PENDAHULUAN

Dalam sektor angkutan laut pelabuhan
merupakan prasarana pendukung yang
berperan penting. Pelabuhan mempunyai
fungsi untuk menunjang kelancaran distribusi
barang hasil bumi, hasil laut, hasil tambang
dan jasa-jasa lainnya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Pelabuhan sebagai
prasarana angkutan laut memiliki peran
strategis menghubungkan antar pulau dalam
kegiatan perdagangan dan angkutan umum

lainnya. Dasawarsa terakhir ini telah terjadi
peningkatan perhatian terhadap dampak dari
bisnis kepelabuhanan yang mengakibatkan
terjadinya penurunan kualitas lingkungan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Handayani et.al (2020) yang menemukan
pencemaran pelabuhan berdampak terhadap
lingkungan yang di tandai dengan bau yang
menyengat akibat adanya genangan limbah
sisa, tumpukan-tumpukan sampah di
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lingkungan pelabuhan yang mangakibatkan
pengurangan estetika lingkungan pelabuhan,
dan dampak terhadap kesehatan manusia.

Pelabuhan Tembilahan merupakan
salah satu cabang pelabuhan yang dikelola
oleh PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Saat
ini Pelabuhan Tembilahan memiliki dua unit
dermaga, yakni dermaga kargo dan dermaga
ponton  (penumpang). Kegiatan utama
pelabuhan, terdiri dari; lalu lintas kapal,
pelayanan pelayaran kapal, bongkar muat,
ketenaga kerjaan, dan perkantoran. Kegiatan
pendukung terdiri dari; pengusahaan kantin,
transportasi  darat, kemitraan  dengan
masyarakat (Corporate Social Responbilty-
CSR) maupun Program Kemitraan Bina
Lingkungan (PKBL)

Kegiatan pelabuhan  Tembilahan
dapat menimbulkan penumpukan limbah
padat (sampah) disekitar area pelabuhan,
yang pada akhirnya akan menimbulkan bau
dan ganguan kesehatan bagi manusia. Selain
itu, akan dapat terjadinya pencemaran pada
air perairan disekitar pelabuhan. Hal ini
sejalan dengan hasil pengamatan
pendahuluan peneliti di Pelabuhan PT.
Pelindo | Tembilahan, dimana sampah
menumpuk tidak dalam jumlah dan tempat
tertentu, dalam arti tidak teredia tempat
pembuangan sampah yang memisahkan
sampah oranik dan sampah anogranik. Lebih
jauh, pengelolaan sampah belum dilakukan
dalam sistem manajemen terpadu (waste
managemenet  system) oleh  pengelola
pelabuhan PT, Pelindo | Cabang Tembilahan.

Produksi sampah di area terminal
penumpang, pelabuhan kargo dan kegiatan
usaha lainnya di sekitar areal pelabuhan PT
.Pelindo | Tembilahan rata-rata per hari
sebesar lebih kurang 15 M3 (Dinas
Kebersihan  Kota Tembilahan, 2022).
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang
sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah (UU
Nomor 18 Tahun 2008). Menurut Waste
Management (2021), pengelolaan sampah
merupakan aktivitas untuk mengelola sampah
dari awal hingga pembuangan, meliputi

pengumpulan, pengangkutan, perawatan, dan
pembuangan, diiringi oleh monitoring dan
regulasi manajemen sampah.

Pengelolaan sampah bisa disebut
sebagai ‘pintu masuk’ untuk mencapai target
pembangunan berkelanjutan, karena hal ini
merupakan isu multisektor yang berdampak
dalam berbagai aspek di masyarakat dan
ekonomi. Pengelolaan sampah memiliki
keterkaitan dengan isu kesehatan, perubahan
iklim, pengurangan kemiskinan, keamanan
pangan dan sumberdaya, serta produksi dan
konsumsi berkelanjutan (UNEP, 2015).

Sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan No. 51 Tahun 2015, pada pasal
19 (2) menyatakan; untuk menjamin dan
memelihara kelestarian lingkungan Otoritas
Pelabuhan  atau  Unit  Penyelenggara
Pelabuhan harus menyediakan fasilitas
pencegahan pencemaran dan menjamin
pelabuhan yang berwawasan lingkungan
(ecoport).  Selain itu, International
Association of Port and Harbour (IAPH)
terkait dengan greenport atau juga disebut
sustainable port mengungkapkan bahwa
sustainable port adalah dimana otoritas
pelabuhan bersama-sama dengan pengguna
pelabuhan, pro-aktif dan bertanggungjawab
mengembangkan dan mengoperasikan
pelabuhan, berdasarkan strategi pertumbuhan
green economi (ekonomi hijau), dan bekerja
dengan filosofi alam serta melibatkan
partisipasi dari para pemangku kepentingan
pelabuhan, mulai dari visi jangka panjang
pada daerah dimana pelabuhan terletak dan
dari posisi istimewa dalam rantai logistik,
sehingga menjamin pembangunan yang
mengantisipasi kebutuhan generasi
mendatang, untuk keuntungan mereka sendiri
dan kemakmuran daerah yang dilayaninya.

Meningkatnya gelombang kesadaran
dan kepedulian masyarakat pada lingkungan
mempengaruhi pengelola pelabuhan untuk
mewujudkan pelabuhan yang berwawasan
lingkungan berkelanjutan.  Keberlanjutan
adalah  pembangunan yang memenuhi
kebutuhan hidup masa sekarang dengan
mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan
hidup generasi mendatang. Prinsip utama
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dalam pembangunan berkelanjutan ialah
pertahanan kualitas hidup bagi seluruh
manusia di masa sekarang dan di masa depan
secara berkelanjutan. Pembangunan
berkelanjutan dilaksanakan dengan
prinsip kesejahteraan ekonomi,keadilan sosial
dan pelestarian lingkungan. Salim (2014),
menyatakan bahwa prasyarat bagi tercapainya
pembangunan berkelanjutan adalah bahwa
setiap proses pembangunan mencakup tiga
aspek utama vyaitu ekologi, ekonomi dan
sosial. Tiga aspek tersebut dalam
pembangunan harus berada dalam sebuah
keseimbangan tanpa saling mendominasi.

Pelabuhan menjadi salah satu titik
konektivitas yang penting, sehingga efisiensi
dan efektivitas serta keberlanjutan bisnis
kepelabuhanan  menjadi sangat penting
diperhatikan. Efisiensi dan efektivitas serta
keberlanjutan pelabuhan dapat ditingkatkan
melalui  penerapan  sistem  manajemen
kepelabuhanan yang baik, tersistem dan
terintegrasi  dengan berbagai  pengguna
layanan pelabuhan, serta juga memperhatikan
aspek-aspek  keberlanjutan  lingkungan,
ekonomi dan sosial/budaya.

Implementasi  konsep pembangunan
berkelanjutan dan ekonomi hijau pada
pengembangan pelabuhan adalah pelabuhan
berwawasan lingkungan (ecoport). Model
pelabuhan berwawasan lingkungan menjadi
orientasi pelabuhan di masa depan. Konsep
ecoport adalah mengintegrasikan metode
ramah lingkungan pada program, kegiatan,
operasional, dan manajemen pelabuhan yang
terkait dengan dengan aspek lingkungan,
ekonomi, dan sosial (Anastasopoulos et al.,
2012).

Terkait dengan pengelolaan pelabuhan
berkelanjutan (Ecoport) diperlukan alternatif
strategi yang tepat, relevan dan sesuai dengan
kebutuhan di Pelabuhan Cabang Pelindo I
Tembilahan. Strategi menurut Wiyono (2016)
diartikan sebagai petunjuk umum, jalan, dan
cara untuk mewujudkan tujuan, dan pada
prinsipnya berkaitan dengan persoalan
kebijakan pelaksanaan, penentuan tujuan yang
hendak dicapai, dan penentuan cara-cara atau
metode penggunaan sumber daya.

ISI
METODE PENELITIAN

Metodelogi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Systematic literaratur
Review. Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari database
publikasi  Google Scholar, Springlink
dengan kata kunci Pelabuhan, Pengelolaan
Sampah, Ecoport.

Adapun jurnal artikel yang digunakan
dalam review ini sebanyak 87 berdasarkan
kata kunci, 20 Artikel fulltext terpilih dan
15 artikel terpilih yang sesuai dengan
kriteria inklusi.

HASIL PENELITIAN

Hasil review yang dilakukan terhadap
15 artikel menunjukkan bahwa Fasilitas
penunjang pelabuhan seperti  restoran,
taman, monumen perjuangan, warung
makanan dan minuman, PKL, kantor
pelayanan  pariwisata, gedung acara
serbaguna, gazebo, arena permainan anak-
anak, dan area parker dari aktifitas tersebut
telah  memberi  sumbangsih  terhadap
banyaknya sampah. Pengelolaan sampah
merupakan aktifitas terstruktur, menyeluruh
dan berkesinambungan yang meliputi
mengurangi dan menangani sampah (UU
Nomor 18 tahun 2008). Menurut Waste
Management , pengelolaan  sampah
merupakan aktifitas untuk engelola sampah
dari awal hingga pembuangan, meliputi
pengumpulan, pengangkutan, perawatan,
diiringi olen monitoring dan regulasi
manajemen sampah. Hal ini dapat sejalan
dengan hasil dari penelitian yang dilakukan
olen peneliti lain melalui jurnal yang
diterbitkan oleh Yansen, et al (2022)
Pelabuhan Buleleng masih kotor dan 22%
menyatakan sangat kotor. Hal tersebut
dikarenakan tempat sampah yang tersedia
belum memadai, sehingga wisatawan sering
membuang sampah sembarangan. Sebesar
40% dari responden menyatakan lebih
sering membuang sampahnya ke area
pesisir. Area tersebut telah kotor akibat
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sampah kiriman dari laut yang tidak
dikumpulkan secara rutin. Selain di area
pesisir, 32% dari responden menyatakan
sering meninggalkan sampah di tempat
yang didatangi. Hal tersebut dikarenakan
tempat sampah yang letaknya +100 meter
dari tempat yang didatangi.

Menurut penelitian Retno, dkk bahwa
Produksi sampah di Pelabuhan disebabkan
oleh berbagai kegiatan perikanan seperti
pendaratan ikan, tambat labuh kapal,
pemasaran ikan dan lainnya hingga
menimbulkan buangan sampah padat dan
cairr  Di  kolam pelabuhan, banyak
ditemukan sampah domestik, dan buangan
oli dari kapal. Sesuai dengan kajian Zulfa
(2016) yang menyatakan bahwa aktivitas
rutin yang terjadi di pelabuhan perikanan
berpotensi sebagai sumber pencemar karena
limbah yang berasal dari aktivitas perikanan
tersebut berpotensi menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan perairan
diantaranya sampah yang merupakan salah
satu bahan utama yang terkandung dalam
buangan limbah domestik. Di sisi lain,
limbah padat yang dihasilkan (dari kegiatan
pelabuhan, kapal dan kargo) menimbulkan
masalah yang sangat relevan, baik karena
kuantitas dan keragaman, membutuhkan
solusi yang kompleks dan terpadu dari
peraturan hukum dan inisiatif dari pembuat
kebijakan (Jaccoud and Magrini 2014).
kebiasaan baru (Kemenkes, 2020).

Kualitas perairan pada fasilitas
instalasi pengolahan limbah untuk zat padat
tersuspensi, kandungan Ammonia, BOD,
COD dan Organik harus di atas nilai batas
yang diperbolehkan sesuai baku mutu air
laut berdasarkan Keputusan  Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004
(BPLHD DKI Jakarta, 2015).

PEMBAHASAN

Sebagian  besar  sampah  yang
dihasilkan dari aktivitas dilingkungan
Pelabuhan Perikanan pantai berupa sampah
jenis anorganik (Wahyudi, A.et al, 2017).
Pelabuhan sebagai sebuah sistem yang
sangat kompleks, tidak luput dari berbagai

isu lingkungan seperti pembuangan limbah
ke perairan dan daratan, pencemaran udara,
kebisingan serta pengerukan. Beberapa
kegiatan yang dilakukan juga dapat
menyebabkan dampak lebih lanjut terhadap
lingkungan vyaitu Kkegiatan perikanan,
instalasi industri dan juga penyimpanan
bahan bahan berbahaya (Darbra et al. 2004,
Mora et al. 2005; Lubis 2012). Produksi
sampah disebabkan oleh berbagai kegiatan
perikanan seperti pendaratan ikan, tambat
labuh kapal, pemasaran ikan dan lainnya
hingga menimbulkan buangan sampah
padat dan cair. Dikolam pelabuhan, banyak
di temukan sampah domestik, dan buangan
oli dari kapal. Sesuai dengan kajian bahwa
aktivitas rutin yang terjadi di pelabuhan
perikanan  berpotensi  sebagai  sumber
pencemar karena limbah yang berasal dari
aktivitas perikanan tersebut berpotensi
menimbulkan pencemaran terhadap
lingkungan perairan diantaranya sampah
yang merupakan salah satu bahan utama
yang terkandung dalam buangan limbah
domestik (Zulfa 2016). Disisi lain, limbah
padat yang di hasilkan dari kegiatan
pelabuhan, kapal menimbulkan masalah
yang sangat relevan, baik karena kuantitas
dan keragaman, membutuhkan solusi yang
kompleks dan terpadu dari peraturan hukum
dan inisiatif dari pembuat kebijakan (
Magrini, et al, 2014). Sumber pencemaran
laut dan pantai secara umum berasal dari
berbagai kegiatan baik di darat maupun di
laut. Namun demikian sumber pencemaran
laut dapat berasal dari limbah industri,
limbah pemukiman, dan limbah alami.
Sumber pencemar perairan pelabuhan
secara garis besar di kelompokkan menjadi
dua yaitu limbah di luar.

Untuk  optimalisasi pelaksanaan
kebersihan, dilaksanakan pengaturan zona
dengan memperhatikan jenis pekerjaan,
jumlah petugas, tingkat kesulitan serta luas
area  yang dibersihkan. Kegiatan
penanganan sampah dimulai dengan
mengumpulkan semua sampah dari seluruh
zonasi, kemudian diangkut dengan thowing
truck dan dikumpulkan di dump truck untuk
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diangkut keluar pelabuhan. Akan tetapi
sebagian sampah ada yang dibakar dengan
incinerator (Hakim 2013).

Kebijakan pengelolaan sampah juga
telah diatur dalam UU No 8 tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah. Dalam UU
tersebut dikatakan bahwa pengelola fasilitas
umum  wajib  menyediakan  fasilitas
pemilahan sampah. Pelabuhan hanya
memiliki Tempat Pembuangan Sampah
Sementara dan belum memilki fasilitas
pemilahan. Sesuai UU No. 8 tahun 2008,
pengelolaan sampah meliputi pengurangan
dan penanganan sampah. Untuk kegiatan
penanganan sampah, Pelabuhan harus
melakukan program kebersihan namun
belum melaksanakan upaya pengurangan
sampah melalui kegiatan 3R (Reduce,
Reuse dan Recycle).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review jurnal dapat
diambil kesimpulan dari beberapa artikel
bahwa Pelabuhan sebagai sebuah sistem
yang sangat kompleks, tidak luput dari
berbagai isu lingkungan seperti
pembuangan limbah ke perairan dan
daratan, pencemaran udara, kebisingan serta
pengerukan. Beberapa kegiatan yang
dilakukan juga dapat menyebabkan dampak
lebih lanjut terhadap lingkungan vyaitu
kegiatan perikanan, instalasi industri dan
juga penyimpanan bahan bahan berbahaya.
Kebijakan pengelolaan sampah juga telah
diatur dalam UU No 8 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah. Dalam UU tersebut
dikatakan bahwa pengelola fasilitas umum
wajib menyediakan fasilitas pemilahan
sampah. Pelabuhan hanya memiliki Tempat
Pembuangan Sampah Sementara dan belum
memilki fasilitas pemilahan. Sesuai UU No.
8 tahun 2008, pengelolaan sampah meliputi
pengurangan dan penanganan sampah.
Untuk Kkegiatan penanganan  sampah,
Pelabuhan harus melakukan program
kebersihan namun belum melaksanakan
upaya pengurangan sampah  melalui
kegiatan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle).

Diharapkan hasil review ini dapat
menjadi referensi dan informasi bagi peneliti
selanjutnya untuk menambah wawasan,
pengetahuan dan ilmu di bidang kesehatan .
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